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ABSTRAK

“Ikonologi wayang Kulit Purwa Pada Merek dagang”
Muhammad Kamaludin Sidiq
NIM 131 2280 024

Suatu proses penciptaan merek dagang memperlihatkan bahwa beberapa
perusahaan di Jawa Tengah dan Yogyakarta menggunakan gambar wayang kulit
purwa sebagai identitas visual merek dagangnya. Penelitian ini memfokuskan
pada dua hal, pertama untuk mengetahui makna intrinsik dari gambar wayang
kulit purwa pada merek dagang. Kedua untuk mengetahui kecenderungan gaya
visual gambar wayang kulit purwa pada merek dagang yang berkembang sampai
saat ini.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
ikonologi melalui pemikiran Erwin Panofsky. lkonologi merupakan cabang dari
sejarah seni yang berkaitan dengan pokok bahasan (subject matter) atau makna
dari karya seni.

Berdasarkan hasil analisis interpretasi ikonologi diperoleh temuan suatu
motif artistik dalam visualisasi merek dagang berupa gambar wayang kulit purwa
dengan makna ekspresional tertentu yang menjadi makna intrinsik dalam
interpretasi ikonologi, seperti gambar wayang Bima dengan makna ekspresional
kekuatan, gambar wayang Semar dengan makna ekspresional sebagai panutan
hidup dan kemuliaan hidup, dan gambar wayang Janoko dengan makna
ekspresional keanggunan yang memiliki daya pikat. ditemukan pula bahwa
penggunaan gambar wayang Kulit purwa sebagai identitas visual merek dagang
cenderung dipengarhi oleh gaya visual Indies yang berkembang pada masa
kolonial Hindia Belanda. Gaya visualnya merupakan perpaduan antara gaya
desain modern plakatstijl yang mengadopsi bentuk-bentuk visual ikonis sebagai
objek utama ilustrasi dengan seni rupa tradisional stilisasi dekoratif bersifat
simbolis khas garap rupa wayang kulit yang mengutamakan garis kontur.
Penerapan gaya visual tersebut bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat
proses identifikasi pada merek dagang.

Kata Kunci: merek dagang, wayang kulit purwa, gaya visual, dan ikonologi.
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ABSTRACK

“Iconology of Wayang Kulit Purwa in Trademark”
Muhammad Kamaludin Sidiq
NIM 131 2280 024

A process of creating a trademark shows that some companies in Central
Java and Yogyakarta use the wayang kulit purwa image as the visual identity of
their trademark. This study focuses on two things, first to find out the intrinsic
meaning of wayang kulit purwa images on the trademark. Secondly, to know the
tendency of visual styles of wayang kulit purwa images on trademarks.

This research uses qualitative method with the approach of iconology
through thinking of Erwin Panofsky. Iconology is a branch of art history related
to the subject matter or the meaning of artwork.

Based on the results of the analysis of iconological interpretation, the
findings of an artistic motif in the visualization of trademark in the form of
wayang kulit purwa images with certain expressive meanings become intrinsic
meanings in the interpretation of iconology, such as Bima with expresional
meaning of power, Semar with expressive meaning as role models and the glory of
life, and Janoko with the expressive meaning of elegance that has allure. it was
also found that the use of images of wayang kulit purwa as the visual identity of
trademarks tended to be heard by the Indies visual style developed during the
Dutch colonial period. The visual style is a blend of modern design plakatstijl
style that adopts the iconic visual forms as the main object of illustration with the
traditional art of decorative stylization is symbolically typical of wayang kulit that
prioritizes the contour lines. The application of the visual style aims to be easy
and fast in the process of identifying the trademark.

Keywords: trademark, wayang kulit purwa, and iconology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merek dagang bagi suatu perusahaan adalah identitas perusahaan
(Corporate Identity) yang dapat menunjukkan citra dan identitas mereka dimata
masyarakat. Tanpa sebuah merek dagang, suatu produk hanya akan menjadi
suatu komoditas. Merek dagang juga mampu menciptakan suatu komoditas
tertentu menjadi produk plus yang mempunyai nilai lebih dan berhak meminta
konsumen untuk memberikan layanan ekstra.

Merek dagang terdiri dari nama atau simbol yang diasosiasikan dengan
produk atau jasa yang menimbulkan arti psikologis, merek dagang juga
merupakan kekayaan industri yang termasuk kekayaan intelektual secara
konvensional. Nama, tanda, simbol, desain, dan kombinasi hal-hal tersebut
merupakan bagian dari merek yang ditujukan untuk mengidentifikasi dan
mendiferensiasi (membedakan) barang atau layanan suatu penjual dari barang
dan layanan penjual fain. Tujuan utama merek dagang adalah untuk
memungkinkan perusahaan memiliki bentuk eksklusif identifier yang dapat
mereka gunakan untuk menandai produk mereka.

Merek dagang merupakan identitas perusahaan yang terdiri dari suatu
bentuk ekspresi visual dan ekspresi non visual, dipandang dari aspek visual
merek dagang mampu menampilkan citra identitas perusahaan melalui
komunikasi visual yang merefleksikan brand image sesuai dengan visi dan misi
suatu perusahaan.

Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin ketatnya persaingan
saat ini, arti sebuah merek dagang menjadi sangat penting. Selain sebagai
pembeda dan identitas sebuah produk di tengah-tengah lautan produk sejenis,
sebuah merek dagang hendaknya mempunyai makna psikologis dan simbolis
yang istimewa di mata konsumen sebagai suatu proses penciptaan merek yang
dapat disebut dengan branding. Hingga pada saat suatu merek dagang sudah
terbentuk maka suatu merek dagang akan menjadi milik perusahaan yang sangat

berharga dan jauh lebih berharga dari aset perusahaan yang lainya. Dalam hal ini
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salah satu strategi branding yang digunakan untuk menanamkan pengalaman
psikologis dalam membentuk identitas dan citra perusahaan salah satunya yaitu
dengan menggunakan nama dan ikon-ikon kultural yang dekat dengan
kehidupan masyarakat.

Pada dasarnya branding adalah penciptaan nilai tambah atas suatu
produk. Nilai tambah tersebut dapat berupa keunggulan fungsional maupun citra
dan makna simbolis yang pada prinsipnya diciptakan dengan mencocokkan
suatu produk dengan hal-hal yang dianggap paling menarik dan relevan bagi
konsumen sasaran. Salah satu elemen kultural yang dekat dengan kehidupan
masyarakat dan mampu merefleksikan identitas budaya bangsa Indonesia adalah
kesenian wayang kulit purwa.

Kesenian wayang kulit purwa menjadi salah satu bagian dari unsur
kebudayaan di samping unsur-unsur lainnya seperti religi atau sistem
keagamaan, bahasa, sistem pengetahuan dan sistem kemasyarakatan (Sujamto,
1993: 16). Wayang kulit purwa lengkap dengan segenap perangkatnya
dipandang sebagai salah satu harta karun budaya Jawa multidimensi dan
multimedia. Wayang kulit disebut multidimensi karena mengandung dimensi
etika, estetika, dan moral spiritual yang mendalam (Gustami, dalam Moerdiroso:
2010: 9), sedangkan disebut multimedia karena dalam pertunjukan wayang kulit
berpadu media suara, rupa, dan gerak secara harmonis. Wayang kulit purwa juga
mampu menjadi media informasi dan komunikasi yang mengintegrasikan pesan
melalui cerita lakon pewayangan yang disampaikan secara tersirat. Selain itu
cerita dalam pewayangan menggambarkan berbagai watak, perilaku manusia
dan peristiwa secara personal maupun sosial. Oleh sebab itu kesenian yang sarat
dengan ajaran dan nilai-nilai luhur ini merupakan sarana multidimensional yang
dapat dikatakan lengkap. Karakter dan tokoh-tokoh pewayangan merupakan
suatu simbolisasi dari watak manusia, cerita-cerita wayang merupakan pesan
keteladanan untuk dihayati oleh masyarakat.

Wayang kulit purwa merupakan salah satu elemen kultur yang tidak bisa
dipisahkan dari budaya Jawa, hal ini bisa diamati dari susunan rumah tradisional
Jawa Kkhususnya Jawa Tengah dan Yogyakarta. Bagian-bagian rumah

tradisionalnya memiliki ruangan yang disebut emper, pendhapa, omah mburi,
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gandhok, senthong dan bagian yang disebut pringgitan, yaitu bagian yang
menghubungkan pendhapa dengan omah mburi. Bagian pringgitan inilah
tempat untuk mempergelarkan ringgit. Kata ringgit ini adalah bentuk halus
(krama) dari kata wayang. Dalam bahasa Jawa halus (krama), pergelaran
wayang disebut ringgitan. Dalam bentuk ngoko adalah wayangan (Sujamto,
1993: 18). Jadi di dalam membangun rumah, orang Jawa sudah meniati untuk
menyediakan tempat khusus untuk pergelaran wayang. Ini menandakan betapa
kuatnya pengaruh wayang dalam kehidupan orang Jawa.

Begitu besarnya peran kesenian wayang kulit purwa dalam kehidupan
orang Jawa hingga pantas dikatakan bahwa wayang merupakan salah satu
identitas utama manusia Jawa. Banyak keluarga Jawa yang memberikan nama
untuk anak-anaknya mengambil dari nama tokoh wayang seperti Permadi, Bima,
atau Wibisana. Selain nama, visualisasi wayang kulit juga dimanfaatkan secara
khusus untuk membengun citra tertentu seperti pada merek dagang.

Fenomena penggunaan gambar wayang kulit purwa sebagai identitas
untuk membangun citra tertentu yang dekat dengan masyarakat sudah dapat
ditemukan pada masa kolonial Belanda. Saat itu gambar wayang digunakan oleh
pemerintah Hindia belanda untuk dicetak sebagai uang kertas dalam satuan
gulden. Pecahan uang gulden bertanda air dengan tulisan JB (singkatan dari
Javasche Bank). Visualisasi pada mata uang gulden ini menggunakan gambar
depan wayang orang. Pada tahun 1942 Jepang berhasil menduduki Indonesia.
Pada masa itu, uang kertas yang beredar pertama kali masih menggunakan
bahasa Belanda dengan satuan gulden, sehingga disebut gulden Jepang.
Kemudian Jepang melarang penggunaan bahasa Belanda dan dibuatlah uang
kertas dengan tulisan berbahasa Indonesia dan Jepang dengan satuan rupiah.
Uang ini kemudian disebut rupiah Jepang dengan tulisan Dai Nippon Teikoku
Seibu (1943) dengan pecahan sepuluh rupiah bergambar wayang Gatotkaca dan
pecahan seratus rupiah bergambar wayang Arjuna (Hermanu, 2011: 8).

Di samping untuk memenuhi kebutuhan akan alat pembayaran, langkah
ini merupakan propaganda penjajah Belanda dan Jepang untuk menarik simpati
bangsa Indonesia di masa itu, terlebih dengan dipergunakannya gambar-gambar

yang diambil dari kebudayaan bangsa Indonesia seperti wayang kulit purwa.
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Dari fakta sejarah tersebut dapat diketahui bahwa ikon-ikon kultural seperti
wayang kulit sudah digunakan sejak sebelum masa kemerdekaan bangsa
Indonesia. Setelah merdeka hingga saat ini, ikon-ikon pada merek dagang suatu
perusahaan masih banyak yang menggunakan elemen kultural dengan gambar
wayang baik pada logo maupun kemasan produk seperti Semen Bima, toko mas
Semar Nusantara, toko mas Semar Sakti, toko mas Gatutkoco, toko batik Janoko,
toko batik Srikandi, dan cokelat Monggo yang terdapat di Yogyakarta.

Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan tersebut, penggunaan
visualisasi gambar wayang kulit purwa sebagai identitas atau merek dagang
dipandang tidak hanya memiliki nilai estetis pada visualisasinya yang bergaya
ekspresif dekoratif, tetapi dalam hal ini tentunya tidak lepas dari nilai-nilai
budaya, sosial dan spiritual yang terdapat pada setiap tokoh dalam karakter
wayang kulit purwa. Melalui pengkajian visual ikonografi gambar wayang kulit
purwa pada merek dagang ini dimaksudkan untuk mengetahui makna intrinsik
melalui tahap ikonologi sehingga menghasilkan intuisi sintesis baik dari aspek
visual desain grafis pada produk maupun makna simbolis pada penggunaan
gambar-gambar wayang kulit purwa pada merek dagang, serta untuk mengetahui
kecenderungan gaya visual pada ilustrasi merek dagang yang mampu
menampilkan citra identitas perusahaan melalui komunikasi visual yang
merefleksikan brand image sesuai dengan visi dan misi suatu perusahaan.

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan
ikonografi yang dikemukakan oleh Erwin Panofsky. lkonografi merupakan
cabang dari sejarah seni yang berkaitan dengan pokok bahasan (subject matter)
atau makna dari karya seni. Melalui kajian ikonografi, keberadaan ikon dan
gambar wayang kulit pada merek dagang tidak hanya dipandang dari segi estetis
semata, melainkan sebagai karya seni yang memiliki relasi dengan nilai-nilai
luhur, sosial dan budaya asli bangsa Indonesia yang memiliki filosofi mendalam.
Atas dasar inilah pendekatan ikonografi digunakan sebagai alat kupas untuk

mempertajam analisis permasalahan.
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B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diketahui permasalahan yang

ditemukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan visualisasi gambar wayang kulit purwa sebagai identitas atau
merek dagang dipandang tidak hanya memiliki nilai estetis pada
visualisasinya tetapi dalam hal ini tentunya tidak lepas dari filosofi, nilai-nilai
budaya, sosial dan spiritual yang terdapat pada setiap tokoh dalam karakter
wayang kulit purwa. Untuk mengetahui hal ini, penelitian ini menggunakan
analisis interpretasi ikonologi pada pendekatan ikonografi sehingga mampu
menghasilkan intuisi sintesis yang mampu mengungkap makna intrinsik pada
visualisasi merek dagang dengan gambar wayang kulit purwa.

2. Setelah diketahui makna intrisik pada setiap objek gambar wayang kulit
purwa pada merek dagang melalui tahap analisis interpretasi ikonologi
selanjutnya, dilakukan analisa kecenderungan gaya visual gambar wayang

kulit purwa pada merek dagang yang berkembang sampai saat ini.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana ikonologi gambar wayang kulit purwa pada merek dagang yang
berada di Jawa Tengah dan Yogyakarta?

D. Batasan Masalah

Dalam penelitian, pembahasan harus terfokus pada masalah yang akan diteliti,

oleh sebab itu penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut:

1. Objek yang diteliti dibatasi pada merek dagang yang menggunakan ikon atau
gambar wayang kulit purwa dengan lokasi objek berada di daerah Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Gambar wayang dibatasi pada gambar wayang kulit purwa dari kesenian
tradisional Jawa dengan gaggrak Surakarta atau Yogyakarta.

3. Menggunakan pendekata ikonografi dengan mengintegrasikan tahap
praikonografi dan analisis ikonografi ke dalam analisis interpretasi ikonologi

untuk mempertajam analisis permasalahan.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu:
1. Untuk mengetahui makna intrinsik gambar wayang kulit purwa pada merek
melalui tahap interpretasi ikonologi.
2. Untuk mengetahui kecenderungan gaya visual gambar wayang kulit purwa
pada merek dagang yang berkembang sampai saat ini.

F. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai studi pendalaman tentang
analisis komunikasi visual dengan objek merek dagang atau brand dan makna
simbolis serta filosofi karakter wayang kulit purwa sebagai warisan budaya
asli bangsa Indonesia.

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah referensi di
lingkungan akademisi tentang hubungan merek dagang dengan kesenian
wayang kulit purwa ditinjau dari aspek desain komunikasi visual.

3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan masyarakat,
tentang merek dagang, serta hubungannya dengan wayang kulit purwa
sebagai salah satu bagian dari kekayaan budaya tradisional bangsa Indonesia.
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